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Gotu kola (Centella Asiatica) contains the active 
ingredients alkaloids, saponins, tannins, 
flavonoids, steroids and triterpenoids. Three 
bioactive groups, namely triterpenoids, steroids 
and saponins, are antioxidants that are beneficial 
for the health of the human body. The aim of this 
research is to identify the phytochemical content, 
total flavonoid content and antioxidant activity in 
gotu kola (Centella Asiatica) leaves with different 
solvent concentrations. The type of research is 
Qualitative and Quantitative with an 
Experimental laboratory research design carried 
out at the Itkessu Pharmaceutical Laboratory. The 
results of the phytochemical screening identified 
that pegagan (Centella Asiatica) leaves were 
positive for containing alkaloids, flavonoids, 
steroids, triterpenoids and saponins at both 
solvent concentrations. The UV-Vis results 
showed that the total flavonoid content in gotu 
kola (Centella Asiatica) leaves was 31.6271 mg 
QE/Gr for 70% ethanol and 21.7821 mg QE/Gr for 
96% ethanol, while the IC50 value was 53.2210 
ppm for 70% ethanol and 61.7269 ppm for 96% 
ethanol. 
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Pegagan (Centella Asiatica) mengandung bahan 
aktif alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, steroid, 
dan triterpenoid. Tiga golongan bioaktif, yaitu 
triterpenoid, steroid, dan saponin termasuk 
antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan 

tubuh manusia. Adapun tujuan dari penelilitian 
ini adalah untuk mengidentifikasi  kandungan 
fitokimia, kadar total flavonioid dan aktivitas 
antioksidan pada daun pegagan (Centella Asiatica) 
dengan perbedaan konsentrasi pelarut. Jenis 
penelitian adalah Kualitatif dan Kuantitatif 
dengan design penelitian Eksperimental 
laboratorium yang dilakukan di Laboratorium 
Farmasi Itkessu. Hasil dari skrining fitokimia 
teridentifikasi daun pegagan (Centella Asiatica) 
positif mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, 
triterpenoid, dan saponin pada kedua konsentrasi 
pelarut. Hasil UV-Vis menunjukkan bahwa kadar 
total flavanoid pada daun pegagan (Centella 
Asiatica) adalah sebesar   31,6271 mg QE/Gr untuk 
etanol 70% dan         21,7821 mg QE/Gr untuk 
etanol 96%, sedangkan nilai IC50 adalah sebesar 
53,2210 ppm untuk etanol 70% dan 61,7269 ppm 
untuk etanol 96%. 
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PENDAHULUAN 
           Indonesia merupakan Negara  dengan wilayah hutan yang cukup luas 
termasuk dengan banyaknya spesies tanaman obat. tanaman obat merupakan 
tanaman yang mengandung bahan yang digunakan untuk pengobatan. Sekitar 
143 juta hektar  luas hutan tropik di Indonesia terdapat 80% tanaman obat dari 
28.000 spesies tanaman seluruh dunia. Sebanyak 1.000 spesies tanaman dari 
jumlah tersebut telah digunakan sebagai obat (Arfaridz, 2018) 
          Salah satu jenis tanaman obat yang ada adalah tanaman pegagan (Centella 
Asiatica). Pegagan (Centella Asiatica) merupakan tanaman kosmoplit ditemukan 
di Asia Tropis sampai daerah sub-tropis, mulai dari dataran rendah sampai 
tinggi 100- 2500 m di atas permukaan laut, pada tanah lembab sampai berpasir 
ternaungi maupun di lahan terbuka, sehingga diduga telah terbentuk berbagai 
ekosistem maupun genotipe yang memperkaya keragaman genetik pegagan 
(Centella Asiatica)  di alam (Azzahra dan Hayati, 2018) 

Tanaman pegagan (Centella Asiatica)  termasuk dalam 50 jenis tanaman 
obat utama. Kebutuhan simplisia pegagan (Centella Asiatica)  untuk industri 
jamu mencapai 126 ton per tahun dan berada pada urutan ke-13 dari 152 jenis 
simplisia. Beberapa khasiat tanaman pegagan (Centella Asiatica) adalah sebagai 
obat lemah syaraf, demam, bronkitis, kencing manis, psikoneurosis, wasir, dan 
tekanan darah tinggi dan penambah nafsu makan . Senyawa yang paling 
banyak terdapat pada pegagan (Centella Asiatica) yaitu antioksidan. Senyawa 
tanin dan flavonoid pada pegagan berfungsi sebagai antioksidan yang 
dipercaya mampu menetralisir radikal bebas dalam tubuh (Sari, dkk. 2018) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yahya dan 
Nurrosyidah (2020)  yang melakukan penelitian tehadap ektrak etanol daun 
pegagan (Centella Asiatica)  menunjukkan bahwa ektrak etanol daun pegagan 
(Centella Asiatica)  positif mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, 
steroid dan triterpenoid. Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak 
etanol herba pegagan menunjukkan nilai IC50 sebesar 78,20 ppm. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba pegagan termasuk dalam kriteria 
antioksidan kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Dkk., (2020) 
terhadap ekstrak daun pegagan (Centella Asiatica) dengan  menunjukkan hasil 
bahwa lama waktu maserasi memberikan efek yang signifikan terhadap 
kandungan total fenolik, total flavonoid, total tannin dan aktivitas antioksidan 
pada ekstrak daun pegagan. pada waktu 24 jam dengan menghasilkan aktivitas 
antioksidan sebesar 66,67 % dengan IC50 sebesar 632,88 ppm, rendemen 
sebesar 24,30%, total fenolik sebesar 57,85 mgGAE/g ekstrak, total flavonoid 
sebesar 105,28 mgQE/g ekstrak total tanin sebesar 54,09 mgTAE/g ekstrak.  

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tentang analisis senyawa 
bioaktif dan aktivitas antioksidan terhadap daun pegagan (Centella Asiatica)  
perlu dilakukan dengan perbedaan konsentrasi pelarut untuk mengetahui 
potensi daun pegagan  untuk dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan 
obat – obatan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tanaman pegagan (Centella asiatica)  merupakan tanaman yang kurang 

populer dimasyarakat dan banyak dianggap sebagai tanaman pengganggu atau 
sering dianggap sebagai gulma. Tanaman pegagan diketahui memiliki daun 
berbentuk menyerupai ginjal dengan pangkal melekuk kedalam. Tetapi 
sebagian kecil masyarakat sudah ada yang memanfaatkan pegagan sebagai 
lalapan segar, minuman dan obat tradisional. (Rachmatiah et al., 2015; 
Rohmawati, 2015). Menurut penelitian pendahuluan terhadap analisis senyawa 
bioaktif yang terdapat pada daun pegagan diketahui dapat dijadikan sebagai 
antiinflamasi, penambah nafsu makan, pereda lepra, kompres luka, 
meningkatkan sistem imun tubuh, meningkatkan vitalitas dan daya ingat 
(Sutardi, 2016; Dahono, 2013). Pegagan mengandung senyawa seperti alkaloid, 
saponin, tanin, flavonoid, triterpenoid saponin, dan glikosida (Bermawie, 2008; 
wientarsih et al. 2013). Senyawa yang paling banyak terdapat pada pegagan 
yaitu asiatikosida (Sutardi, 2016).  

Pada penelitian terdahulu pada aktivitas antioksidan daun pegagan 
yang telah diteliti  metode maserasi dengan pelarut metanol menunjukkan 
bahwa daun pegagan memiliki nilai IC50 sebesar 481,64 ppm (Wientarsih et al., 
2013). Salah satu metode uji aktivitas antioksidan yang sering digunakan 
adalah metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazyl). Mekanisme kerja dari 
metode DPPH adalah mereaksikan antioksidan yang terdapat pada sampel 
dengan DPPH dimana antioksidan akan mendonorkan atom hidrogennya 
sehingga akan menghambat aktivitas dari radikal bebas (Kemit dkk., 2016).  

Skrining fitokimia merupakan salah suatu bagian dari ilmu 
farmokognosi yang mengungkapakn  metode dan cara analisis identifikasi  
kimia yang terdapat pada tumbuhan maupun hewan, juga termasuk metode 
isolasi dan penapisannya. Fitokimia pada tumbuhan dewasa ini sangat 
berkembang pesat menjadi disiplin ilmu tersendiri yang bebas dan besar, 
bantara biokimia tumbuhan dan kimia organik bahan alam dan merupakan 
kaitan  dengan keduanya (Minarno, 2015).                      

Skrining fitokimia adalah tahap permulaan/pendahuluan dalam 
eksperimen  pada tanaman obat. Secara garis besar dapat didefenisakan bahwa 
metode dan caranya sebagian besar merupakan uji kualitatif dimana dengan 
melakukan reaksi  pengujian warna dengan suatu reagen pengubah warna 
kandunagan. Senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid dan antrakuinon 
merupakan senyawa yang sering dilakukan dalam skrining fitokimia (Endarini, 
2016). 

Metode atau cara yang digunakan dalam suatu ekstraksi adalah dengan 
menggunakan metode maserasi. Maserasi adalah cara atau metode yang 
dilakukan dengan cara mengektstrak dengan direndam bahan dengan 
menggunakan pelarut dengan sekali-sekali dilakukan cara pengadukan pada 
suhu ruangan. Proses ini berguna  dalam penapisan  isolasi senyawa bahan 
alam yang akan dipisah karena dengan merendam bahan tumbuhan akan 
terjadi lisis/pemecahan pada dinding dan membran sel akibat perbedaan 
tekanan antara di dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder  yang ada 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isolasi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Metabolit_sekunder
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dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa 
akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman selanjutnya yang 
dilakukan. 

Hipotesis penelitian ini yaitu : 

H1 : Daun pegagan (Centella asiatica) memiliki kadar aktivitas antioksidan 
yang tinggi 

H2 : Daun pegagan (Centella asiatica) memiliki tidak memilliki aktivitas 
antioksidan  

 
METODOLOGI 
Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah labu ukur 10 mL, pipet 
tetes, pipet volum 5 mL, gelas kimia 500 mL, gelas kimia 50 mL, erlenmeyer 250 
mL, tabung reaksi, vial, spatula, kaki tiga dan kassa, bunsen dan spirtus, 
ayakan 100 mesh, neraca analitik, kertas saring, blender, oven, spektrofotometer 
UV-Vis  
 
Bahan  
 Bahan yang digunakan adalah Simplisia Serbuk Daun pegagan , 
aquades, ammonium, H2SO4 98%, etanol 70%, diklorometana, etil asetat, etanol 
96%, metanol, serbuk Mg, HCl 6 N, NaCl 1%, gelatin 10%, DPPH 0,1 mM, folin 
ciocalteu 10%, Na2CO3 7,5%,  AlCl3 10%, CH3COOK 1M, dan NaOH 1N. 
 
Pembuatan ekstrak daun Pegagan (Centella asiatica) 
 Sebanyak 200 gram serbuk simplisia kering masing-masing dimasukkan 
ke dalam wadah maserasi (toples kaca), direndam dengan cairan penyari etanol 
70% dan 96% hingga simplisia terbasahi seluruhnya sebanyak 1500 mL. Wadah 
maserasi ditutup dangan penutup wadah yang dilapisi aluminium foil. 
Rendam selama 6 jam pertama sambil sekali-sekali diaduk, kemudian diamkan 
selama 18 jam. Setelah 24 jam disaring, dipisahkan antara ampas dan filtratnya 
menggunakan penyaring kain flanel.  
 
Uji Alkaloid 

Sebanyak 2 mL hasil ektraksi sampel ditetesi dengan 3 – 5 tetes reagen 
mayer,  hasil positif ditunjukkan dengan membentuk endapan berwarna putih 
 
Uji Flavonoid 

Sebanyak 1 mL ekstrak dan ditambahkan 3 mL etamol 70% dan 
dipanaskan menggunakan penangas air lalu disaring. Filtrat yang diperoleh 
ditambahkan 0,1 gram Mg dan 2 tetes HCl 6 N. Uji positif flavonoid ditandai 
dengan berubahnya warna larutan menjadi jingga, kuning, atau merah.  
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Uji Saponin 
Sebanyak 1 mL sampel dididihkan dengan 10 mL air dalam penangas 

air. Kemudian didinginkan dan di kuat-kuat. Uji positif saponin ditandai 
dengan munculnya buih yang stabil. 
 
Uji Steroid dan Triterpenoid 

Sebanyak 1 mL sampel ditambahkan 3 mL etanol 70%, 2 mL H2SO4 98%, 
2 mL CH3COOK anhidrat. Uji positif steroid ditandai dengan berubahnya 
warna larutan menjadi ungu kebiruan atau hijau. Sementara uji triterpenoid 
ditandai dengan adanya warna merah kecoklatan atau ungu 
 
Penentuan Total Flavonoid 
Pembuatan Kurva Standar Quersetin 

Quersetin sebanyak 25 mg diencerkan dengan etanol ke dalam labu ukur 
100 mL, sehingga terbentuk larutan induk quersetin 1000 ppm. Selanjutnya dari 
induk tersebut, diencerkan kembali hingga didapatkan konsentrasi 20, 40, 60, 
80, dan 100 ppm. Sebanyak 0,5 mL dari masing-masing variasi konsentrasi 
ditambahkan dengan 1,5 mL etanol, 0,1 mL AlCl3 10%, 0,1 mL CH3COOK 1M, 
dan 2,8 mL aquades. Kemudian di inkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit. 
Pengukuran absorbansinya menggunakan spektrofotometer Uv-Vis dengan 
panjang gelombang 439 nm. Lalu, dibuat kurva kalibrasi dengan koordinat (Y) 
sebagai nilai serapan dan koordinat (X) sebagai konsenstrasi larutan standar. 
Sehingga persamaan regresi linier akan didapatkan sebagai penentu kadar 
ekstrak. 

 
Penentuan Kadar Flavonoid 

Sebanyak 50 mg ekstrak kental daun pegagan diencerkan dengan etanol 
ke dalam labu ukur 10 mL. Selanjutnya, 0,5 mL larutan ditambahkan dengan 
1,5 mL etanol, 0,1 mL AlCl3 10%, 0,1 mL CH3COOK 1M, dan 2,8 mL aquades. 
Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit. Larutan blanko dibuat 
dengan mengganti larutan sampel menggunakan 0,5 mL etanol. Lalu, 
absorbansinya diukur pada panjang gelombang 439 nm menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan 

Pengukuran aktivitas antioksidan ekstrak daun pegagan diawali dengan 
pembuatan larutan DPPH 0,1 mM dengan cara mengencerkan 3,9 mg padatan 
DPPH ke dalam 100 mL etanol. Untuk larutan sampel, dibuat larutan induk 500 
ppm dengan cara masing-masing 5 mg ekstrak kental diencerkan dengan 10 mL 
metanol. Dari induk tersebut dibuat konsentrasi 200, 400, 600, 800, dan 1000 
ppm. Pengujian dilakukan dengan menambahkan 2 mL larutan DPPH 0,4 mM 
ke dalam 2 mL larutan sampel, yang kemudian diinkubasi selama 30 menit dan 
diukur pada panjang gelombang 517 nm. Sebagai blanko digunakan metanol 
dan DPPH 0,1 mM. 
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Efisiensi aktivitas antioksidan dilihat dari berkurangnya intensitas 
warna larutan. Hal ini ditunjukkan pada larutan blanko yang berwarna ungu 
dan larutan sampel yang berwarna ungu kekuningan. Pengurangan pada 
rumus akan menunjukkan hasil dari reaksi sebelum dan sesudah DPPH diberi 
sampel sebagai zat antioksidan. Nilai aktivitas antioksidan dapat dihitung 
dengan cara perhitungan x pada persamaan regresi linear. Persamaan regresi 
didapatkan dari persen inhibisi yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

% Inhibisi = 
                                   

                 
       

 
HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Pembuatan Serbuk Simplisia  

Sampel daun pegagan dalam penelitian ini digunakan sebanyak 2000 gr. 
Setelah dilakukan semua tahapan simplisia didapatkan hasil akhir daun 
pegagan (Centella asiatica)   sebanyak 500 gram 
  
2. Hasil Skrining Fitokimia 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tentang 
skrining fitokimia pada daun pegagan (Centella asiatica)  dapat dilihat dari data 
tabel berikut : 

 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Daun Pegagan (Centella Asiatica) 

No Jenis Skrining 
Fitokimia 

Etanol 
70% 

Etanol 
96% 

Hasil Reaksi 

1. Alkaloid + + Terbentuk endapan puith 

2. Flavonoid + + Larutan berwarna jingga 

3. Saponin + + Terbentuk buih 

4. Steroid + + Larutan berwarna ungu 

5. Terpenoid + + Larutan berwarna merah 
kecoklatan 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui bahwa daun pegagan (Centella 

asiatica)  positif  mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, steroid dan 
terpenoid.  

3. Kadar Flavonoid total 
Flavonoid termasuk dalam kelas metabolit sekunder tumbuhan. 

Flavonoid memiliki beragam keuntungan efek biokimia dan antioksidan yang 
terkait dengan berbagai penyakit seperti kanker, penyakit alzheimer, 
aterosklerosis, dan lain-lain. Dengan spektrofotometer UV-VIS  dengan panjang 
gelombang 439 nm. Untuk mengetahui kadar total flavonoid digunakan 
metode kurva kalibrasi quarcetin dengan kosentrasi sampel yang digunakan 20, 
40, 60, 80, dan 100 (ppm). 
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Tabel 2. Hasil penentuan kadar flavonoid daun pegagan (Centella asiatica) 
Sampel   Pelarut Kadar flavonoid 

total (Mg QE/Gr) 
Absorbansi 

Sampel  

Daun pegagan 
Etanol 70% 9,2328 

0,4614 
Etanol 96% 8,6759 

 

4. Aktivitas antioksidan  
Untuk mengetahui aktivitas antioksidan  digunakan metode DPPH yaitu 

senyawa radikal yang dapat digunakan sebagai indikator proses reduksi 
senyawa antioksidan, lalu diukur pada panjang gelombang 517 nm 
menggunakan spektofotometri UV-Vis sehingga diperoleh nilai Inhibitor 
Concentration 50% (IC50) yaitu konsentrasi penghambat setengah maksimal 50%. 

 
Tabel 3. Hasil penentuan kadar antioksidan pada daun pegagan (Centella 

asiatica) 

Sampel   Pelarut Aktivitas antioksidan (ppm) 

Daun pegagan 
Etanol 70% 31,6271 

Etanol 96% 21,7821 

 
PEMBAHASAN 
1. Simplisia daun pegagan (Centella asiatica) 

Daun segar pegagan (Centella asiatica) sebanyak 2 kg  dilakukan sortasi 
basah untuk pemisahan ranting dan kotoran - kotoran yang menempel dengan 
cara mencuci pada air yang mengalir. Selanjutnya dilakukan perajangan untuk 
mempermudah proses pengeringan selama 1 minggu dibawah sinar matahari 
agar daun sampel menjadi benar-benar kering. Kemudian dilakukan sortasi 
kering untuk membersihkan sampel dari debu ataupun kerikil dan dihaluskan. 
Simplisia yang telah halus ditimbang dan diayak menggunakan ayakan ukuran 
100 mesh sehingga didapatkan sampel sebanyak 500 gram serbuk daun 
pegagan berwarna hijau kekuningan. 
 
2. Skrining Fitokimia Alkaloid Terhadap daun pegagan (Centella asiatica) 
Uji Alkaloid 

Dari hasil uji alkaloid daun pegagan (Centella Asiatica)  pada penelitian 
ini diperoleh hasil positif yang dibuktikan dengan terbentuknya endapan. 
Pereaksi pada uji alkaloid yang digunakan adalah H2SO4 2 N. Tujuan 
penambahan H2SO4 pada uji alkaloid pada penelitian ini karena alkaloid 
diketahui bersifat basa menjadikan pada saat diekstrak dengan pelarut yang 
mengandung asam (Minarno, 2015).   

Hasil identifikasi alkoloid didaptkan positif pada uji Mayer ditandainya 
dengan terbentuknya endapan yang berwarna putih. Endapan yang 
didapatkan ini adalah terbentuknya kompleks kalium-alkaloid. Hal ini tejadi 
karena pada saat pembuatan pereaksi Mayer, larutan yang dipakai adalah 
larutan merkurium(II) klorida yang ditambahkan dengan kalium iodida yang 
kemudian akan bereaksi dan membentuk suatu endapan yang berwarna merah 
yaitu senyawa merkurium (II) iodida. Tetapi, Jika yang ditambahkan adalah 
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senaywa kalium iodida yang berlebih maka akan terbentuk larutan kalium 
tetraiodomerkurat (II). Pada dasarnya senaywa alkaloid adalah senyawa yang 
menagndung mengandung atom nitrogen dan  mempunyai sebuah pasangan 
elektron bebas sehingga elektron itu akan dapat digunakan untuk membentuk 
ikatan kovalen koordinat dengan suatu ion logam. Sehingga pada uji alkaloid 
dengan reagen Mayer, diperkirakan nitrogen yang terdapat pada alkaloid akan 
bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodomerkurat(II) membentuk 
kompleks kalium-alkaloid yang kemudian akan mengendap. Perkiraan reaksi 
yang terjadi pada uji Mayer diperlihatkan pada Gambar 1 berikut ini 

 
Gambar 1. Reaksi Uji Mayer (Sumber: Marliana, 2005) 
 

Uji Flavonoid 
Dari hasil uji flavonoid daun pegagan (Centella asiatica) pada penelitian 

ini diperoleh hasil indikasi yang menunjukkan positif yang ditunjukkan 
dengan terbentuknya perubahan warna dari warna merah atau merah muda 
(pink). Warna merah pada uji flavonoid dikarenakan terbentuknya garam 
flavilium ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

  Gambar  2.  Reaksi Terbentuknya Garam Flavilum (Minarno, 2015) 

Dari hasil pengujian senyawa flavonoid yang dilakukan dengan 
kualitatif pada percobaan ini, maka pada daun balakka (Phyllanthus emblica L.)  
mengandung senyawa flavonoid. Hasil  ini  diperkuat dengan adanya 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Khoiriyah (2015). Uji skrining 
senyawa flavonoid pada sampel ekstrak etanol daun kamalaka yang dilakukan 
menggunakan pita magnesium (Mg) sebagai pereduksi, reduksi tersebut 
dilakukan dalam kondisi asam yaitu dengan penambahan asam klorida (HCl). 
Penambahan senyawa asam klorida pekat ini  agar senaywa flavonoid 
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terpecah/terhidrolisis menjadi suatu agliko dengan cara menghidrolisis O-
glikosil. Sifat elektrofilik yang ada pada glikosil akan tergantikan oleh ion H+ 
dari asam. Glikosida ini adalah berupa gula yang biasa didapatkan dari  
glukosa, galaktosa dan raminosa. Reduksi dengan pita magnesium dan 
senyawa asam klorida pekat akan menghasilkan senyawa berwarna merah 
pada sampel uji. 

Uji Saponin 
Dari hasil uji flavonoid daun pegagan (Centella asiatica) pada penelitian 

ini diperoleh hasil indikasi yang menunjukkan positif yang ditunjukkan 
dengan terbentuknya busa yang stabil. Reaksi pembentukan busa flavonoid 
dikarenakan  ditunjukkan pada Gambar 3 
 

 

Gambar 3. Reaksi terbentuknya senyawa saponin  

 Dari hasil pengujian yang dilakukan pada daun pegagan (Centella 
asiatica) dapat disimpulkan bahwa ektrak pada pelarut etil asetat memiliki 
kandungan senyawa saponin pada ketiga pelarut. Busa yang timbul disebabkan 
saponin mengandung senyawa yang sebagian larut dalam pelarut polar atau 
hidrofilik dan senyawa yang larut dalam pelarut non polar atau hidrofobik 
(Wakhidah, 2021). 
 
Uji Steroid 

Dari hasil uji steroid daun pegagan (Centella asiatica) pada penelitian ini 
diperoleh hasil indikasi yang menunjukkan positif yang ditunjukkan dengan 
terbentuknya larutan berwarna merah. Perubahan warna merah ditunjukkan 
pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Reaksi pembentukan senyawa steroid  
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Pengujian steroid pada daun pegagan (Centella asiatica) didapatkan hasil 
positif pada kedua pelarut ditandai dengan perubahan warana hijau sedangkan 
pada pelarut diklorometana dan etil asetat negatif karena didapatkan warana 
coklat. Ketika senyawa ini ditetesi oleh H2SO4 pekat melalui dinding tabung 
reksi maka anhidrida asetat akan bereaksi dengan asam sehingga atom C pada 
anhidrida membentuk karbokation. Karbokation yang terbentuk bereaksi 
dengan atom O pada gugus-OH yang ada pada senyawa terpenoid. Reaksi ini 
merupakan reaksi esterefikasi yaitu pembentukan senyawa ester oleh senyawa 
terpenoid dengan anhidrida asetat (Afif, 2013).  
 
Uji Terpenoid 

Dari hasil uji terpenoid daun pegagan (Centella asiatica) pada penelitian 
ini diperoleh hasil indikasi yang menunjukkan positif yang ditunjukkan 
dengan terbentuknya larutan berwarna merah kecoklatan.  

 
3. Kadar flavonoid total 

Dalam menentukan kadar flavonoid total digunakan metode AlCl3. 
Prinsipnya yaitu adanya kompleks asam dengan gugus ortohidroksil senyawa 
flavonoid dari penambahan AlCl3 dan CH3COOK. Sehingga terbentuk 
kompleks stabil berwarna kuning dengan gugus hidroksil dari flavon dan 
flavonol pada C-3 atau C-5 dan gugus keto pada C-4. Panjang gelombang yang 
digunakan dalam penentuan kadar flavonoid dengan spektrofotmeter Uv-Vis 
adalah 439 nm. Penentuan panjang gelombang maksimum kuarsetin dilakukan 
dengan cara me-running pada panjang gelombang 400-800 nm. 

Dari kurva kalibrasi larutan standar kuersetin daun pegagan (Centella 
Asiatica)  dengan pelarut etanol  70% didapatkan persamaan regresi linier yaitu 
y = 0.0059x + 0.1231 dan R2 = 0,938. Nilai r yang mendekati 1 menunjukkan 
bahwa adanya hubungan antara nilai serapan dengan konsentrasi  larutan. 
Berdasarkan persamaan regresi linier yang didapatkan, kadar flavonoid total 
ekstrak etanol daun pegagan (Centella Asiatica) sebesar 31,6271 mg QE/Gr.  

 
Gambar 5. Kurva kalibrasi quercetin ekstrak daun pegagan (Centella Asiatica)  

dengan pelarut etanol 70% 
Perasamaan regresi liner yang didapatkan untuk ekstrak daun pegagan 

(Centella Asiatica)  dengan pelarut etanol 96% adalah y = 0,008x + 0,1416 dengan 

y = 0,0059x + 0,1231 
R² = 0,938 
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nilai R2 = 0,938. Berdasarkan persamaan regresi linier yang didapatkan, kadar 
flavonoid total ekstrak etanol daun pegagan (Centella Asiatica) sebesar 21,7821 
mg QE/Gr.  
 

 
Gambar 6. Kurva kalibrasi quercetin ekstrak daun pegagan (Centella 

Asiatica) dengan pelarut etanol 96% 
 Kandungan total flavonoid pada ekstrak daun pegagan (Centella Asiatica) 
dengan pelarut etanol 70% lebih tinggi dibandingkan pada pelarut etanol 96%, 
hasil ini membuktikan bahwa pelarut etanol 70% lebih maksimal dalam menarik 
kandungan fitokimia dalam sampel pada saat proses maserasi. Flavonoid sangat 
berperan dalam antioksidan, dimana R* ialah radikal bebas, FIOH ialah 
flavonoid, dan FI-OH+ ialah radikal flavonoid (Kandaswami & Middleton, 
1997).  
 
4. Aktivitas Antioksidan 

Pada penetapan aktivitas antioksidan digunakan IC50 dengan kosentrasi 
sampel 200, 400, 600, 800, 1000 ppm, untuk menangkap radikal DPPH sebanyak 
50% dimana dari penelitian menunjukkan semakin kecil  nilai IC50 maka 
aktivitas antioksidan akan semakin kuat. 

 
Gambar 7. Kurva % Peredaman vs Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun 

Pegagan (Centella Asiatica) 
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Dari gambar diatas, dapat ditentukan nilai aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan persamaan regresi liner yaitu y = 0,5107x + 22,82. Sehingga nilai 
aktivitas antioksidan ekstraks daun pegagan (Centella Asiatica) dengan 
konsentrasi 70 % adalah 53,2210 ppm 
 

 
Gambar 8. Kurva % Peredaman vs Konsentrasi Ekstrak Etanol 96% Daun 

Pegagan (Centella Asiatica) 

Dari gambar diatas, dapat ditentukan nilai aktivitas antioksidan dengan 
menggunakan persamaan regresi liner yaitu y = 0,498x + 19,26. Sehingga nilai 
aktivitas antioksidan ekstrak daun pegagan (Centella Asiatica)  dengan 
konsentrasi 96 % adalah 61,7269 ppm. Kandungan aktivitas antioksidan pada 
kedua pelarut masuk dalam kategori kuat, tetapi jika dibandingkan kedua 
larutan maka aktivitas antioksidan dalam pelarut etanol 70%  lebih kuat 
dibanding etanol 96% 
 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
1. Pada daun pegagan (Centella Asiatica) positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid dalam kedua pelarut yaitu 70% 
dan 6% 

2.  Kadar flavonoid total pada daun pegagan (Centella Asiatica)  yaitu 31,6271 
mg QE/Gr untuk pelarut etanol 70% dan 21,7821 mg QE/Gr untuk pelarut 
etanol 96% 

3. Aktivitas antioksidan pada daun pegagan (Centella Asiatica)  yaitu 53,2210 
ppm untuk pelarut etanol 70% dan 61,7269 ppm untuk pelarut etanol 96% 

  
  

PENELITIAN LANJUTAN 
 Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti tentang potensi daun 
pegagan sebagai tanaman obat. 
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